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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

  Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan tentang pelaksanaan pembelajaran guru biologi di SMA Negeri 18 

Unggulan Palembang yaitu pelaksanaan pembelajaran guru biologi di SMA 

Negeri 18 Unggulan Palembang, mencakup kegiatan awal yang meliputi 

apersepsi dan motivasi, kegiatan inti  yang meliputi Mengamati, Menanya, 

Mengumpulkan informasi, Mengasosiasi dan Mengkomunikasikan dan 

penutup meliputi kesimpulan dan umpan balik. Bahwasanya pelaksanaan 

pembelajaran biologi di SMA Negeri 18 Unggulan Palembang sudah berjalan 

dengan efektif tetapi masih memilki kelemahan dimana pada tahapan kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti yang belum terlaksana dengan baik antara guru 

dengan peserta didik.  

B. Saran  

1. Kepada kepala sekolah SMA Negeri 18 Unggulan Palembang untuk 

melakukan pembinaan, seminar ataupun pelatihan lagi kepada semua guru 

yang mengajar di sSMA Negeri 18 Unggulan Palembang tentang 

pelaksanaan pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 hal ini diharapkan 

agar guru bisa melaksanakan pembelajaran dengan baik dan terlaksana 

dengan optimal.  

2. Kepada peneliti selanjutnya, penelitian ini bukan merupakan penelitian final 

dan tentunya masih memiliki kekurangan. Perlu adanya penelitian lanjutan 

yang bisa dilakukan khususnya dalam pelaksanaan pembelajaran guru 
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biologi, tidak hanya SMA Negeri 18 Unggulan Palembang, akan tetapi 

masih banyak sekolah-sekolah lainnya. Semoga penelitian ini bermanfaat 

dan bisa menjadi referensi tambahan untuk peneliti selanjutnya.
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